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Abstract: : The Relationship Between Junk Food Consumption and Obesity 
Among Medical Students at the Faculty of Medicine, Universitas Malahayati 
Bandar Lampung, Class of 2021, 2022, and 2023. Obesity is characterized by 
excessive fat accumulation that increases the risk of various chronic diseases. 
Dietary patterns, particularly the consumption of junk food, are widely recognized 
as contributing factors to obesity. Medical students are often exposed to high 
academic demands, which may lead to irregular eating habits and increased intake 
of energy-dense foods. This study aimed to examine the association between junk 
food consumption and obesity among medical students at the Faculty of Medicine, 
Universitas Malahayati, Bandar Lampung, from the 2021, 2022, and 2023 
cohorts.This study employed a quantitative analytical observational approach with a 
cross-sectional design. A total of 211 medical students were recruited using 
purposive sampling. Junk food consumption was assessed using the Junk Food 
Intake Measure (JFIM) and categorized into low (score 0–5), moderate (score 6–8), 
and high (score 9–25) consumption based on weekly intake frequency. Obesity 
status was determined using Body Mass Index (BMI). Data were analyzed using the 
chi-square test. More than half of the respondents were classified as obese 
(52.6%), while the majority reported low levels of junk food consumption (45.0%). 
Statistical analysis revealed a significant association between the level of junk food 
consumption and obesity status (p < 0.05). All respondents with high junk food 
consumption were obese, whereas most students with low consumption were not 
obese. There is a significant association between junk food consumption and 
obesity among medical students at Universitas Malahayati. However, given the 
cross-sectional design of the study, this association does not indicate a causal 
relationship. These findings underscore the importance of promoting dietary 
awareness and healthy eating behaviors among medical students. 
Keywords: Body Mass Index, Junk Food, Medical Students, Obesity. 

 
Abstrak: Hubungan Antara Konsumsi Junk Food Dengan Obesitas Pada 
Mahasiswa  Program  Studi  Pendidikan  Dokter  Universitas 
Malahayati Bandar Lampung Angkatan 2021, 2022, Dan 2023. Obesitas 
merupakan akumulasi lemak berlebih yang berisiko terhadap kesehatan dan sering 
dikaitkan dengan pola konsumsi makanan tak sehat, termasuk junk food. Studi ini 
bertujuan menganalisis hubungan antara konsumsi junk food dengan kejadian 
obesitas pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Malahayati 
Bandar Lampung angkatan 2021, 2022, dan 2023. Studi ini ialah studi kuantitatif 
dengan desain observasional analitik dan pendekatan cross-sectional. Studi ini 
memakai 211 sampel yang diambil dengan teknik purposive sampling. Data 
didapatkan melalui kuesioner tingkat konsumsi junk food dan pengukuran indeks 
massa tubuh (IMT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 
tergolong obesitas (52,6%) dan konsumsi junk food terbanyak berada pada kategori 
rendah (45,0%). Uji chi-square menunjukkan adanya hubungan yang sangat 
signifikan antara tingkat konsumsi junk food dengan status obesitas (p = 0,000). 
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Distribusi data memperlihatkan bahwa seluruh responden dengan konsumsi junk 
food tinggi tergolong obesitas, sedangkan responden dengan konsumsi rendah 
mayoritas tidak obesitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumsi junk food 
memperbesar risiko obesitas di kalangan mahasiswa kedokteran, yang dapat menjadi 
perhatian dalam upaya promosi gaya hidup sehat pada kelompok usia produktif. 
Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Junk Food, Mahasiswa Kedokteran, Obesitas. 

 
PENDAHULUAN 

Obesitas merupakan kondisi 
akumulasi lemak berlebih akibat 
ketidakseimbangan jangka panjang 
antara asupan dan pengeluaran energi, 
serta termasuk gangguan metabolik 
yang berdampak serius terhadap 
kesehatan (Kemenkes RI, 2021; Siregar 
et al., 2024). World Health Organization 
(2024) menyatakan bahwa obesitas 
telah menjadi masalah kesehatan 
global, dengan prevalensi pada anak 
dan remaja meningkat dari 8% pada 
tahun 1990 menjadi 20% pada tahun 
2022. 

Di Indonesia, Survei Kesehatan 
Indonesia tahun 2023 menunjukkan 
bahwa 23,4% penduduk dewasa 
mengalami obesitas, meningkat 
dibandingkan tahun 2018 (21,8%). 
Prevalensi tertinggi ditemukan pada 
kelompok pendidikan 
D1/D2/D3/perguruan tinggi sebesar 
29,6%. Di Provinsi Lampung, obesitas 
lebih banyak ditemukan pada 
perempuan dewasa (27,4%) 
dibandingkan laki-laki (10,8%) 
(Kemenkes RI, 2023). Data pra-survei 
di Program Studi Pendidikan Dokter 
Universitas Malahayati Bandar Lampung 
menunjukkan bahwa 111 dari 445 
mahasiswa angkatan 2021–2023 
mengalami obesitas. 

Mahasiswa kedokteran merupakan 
kelompok usia produktif dengan beban 
akademik tinggi yang berpotensi 
memengaruhi pola makan dan aktivitas 
fisik. Jadwal perkuliahan yang padat 
sering dikaitkan dengan rendahnya 
aktivitas fisik, pola makan tidak teratur, 
serta meningkatnya konsumsi junk food 
(Riskawati et al., 2020). Junk food 
mencakup makanan cepat saji dan 
makanan olahan tinggi kalori, lemak, 
dan gula, namun rendah serat, seperti 
makanan gorengan, produk kalengan, 
dan makanan beku olahan (Moubarac et 
al., 2014; Yahya, 2018). Data nasional 
menunjukkan tingginya konsumsi 

makanan manis dan berlemak pada 
masyarakat Indonesia, yang berpotensi 
meningkatkan risiko obesitas 
(Balitbangkes, 2018). 

Berbagai penelitian menunjukkan 
adanya keterkaitan antara konsumsi 
junk food dan obesitas. Studi 
Indrapernama et al. (2019) melaporkan 
prevalensi obesitas sebesar 33,8% yang 
dikaitkan dengan konsumsi junk food. 
Penelitian pada mahasiswa juga 
menunjukkan bahwa preferensi 
terhadap makanan cepat saji, tekanan 
akademik, dan gaya hidup berkontribusi 
terhadap peningkatan status gizi 
berlebih (Shah et al., 2014; Veena et 
al., 2018). Meskipun mahasiswa 
kedokteran diharapkan memiliki 
pengetahuan nutrisi yang baik, 
beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa junk food tetap menjadi pilihan 
utama dalam pola makan sehari-hari 
(Daulay & Zaldi, 2025). Berdasarkan 
paparan tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk mengkaji hubungan 
antara konsumsi junk food dan obesitas 
pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Dokter Universitas 
Malahayati Bandar Lampung angkatan 
2021, 2022, dan 2023. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan studi 
kuantitatif dengan desain observasional 
analitik menggunakan pendekatan 
cross-sectional. Penelitian dilaksanakan 
pada April 2025 di Universitas 
Malahayati Bandar Lampung. Populasi 
penelitian mencakup seluruh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Dokter 
angkatan 2021, 2022, dan 2023 dengan 
total 445 mahasiswa. Sampel sebanyak 
211 responden ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dan dipilih 
dengan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 
tingkat konsumsi junk food, sedangkan 
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variabel dependen adalah status 
obesitas mahasiswa. Status obesitas 
ditentukan berdasarkan pengukuran 
Indeks Massa Tubuh (IMT) yang 
diperoleh dari pengukuran berat badan 
menggunakan timbangan digital dan 
tinggi badan menggunakan microtoise. 

Konsumsi junk food diukur 
menggunakan kuesioner Junk Food 
Intake Measure (JFIM) yang telah 
digunakan pada penelitian sebelumnya. 
Kuesioner ini menilai frekuensi 
konsumsi lima jenis makanan junk food, 
yaitu kentang goreng, camilan asin, 
biskuit manis, permen atau cokelat, dan 
es krim. Setiap item dinilai dengan skor 
0–5 berdasarkan frekuensi konsumsi, 
mulai dari tidak pernah hingga ≥2 kali 
per hari. Total skor dikategorikan 
secara operasional menjadi konsumsi 
rendah (skor 0–5), sedang (skor 6–8), 
dan tinggi (skor 9–25). Uji validitas dan 
reliabilitas kuesioner mengacu pada 
penelitian sebelumnya yang 
mengembangkan JFIM dan 
menunjukkan validitas konstruk yang 
baik serta reliabilitas internal yang 
memadai. Pada penelitian ini, kuesioner 
digunakan sesuai dengan instrumen 
baku tanpa modifikasi. 

Analisis data dilakukan 
menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Analisis univariat digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik 
responden dan distribusi variabel 
penelitian. Analisis bivariat dilakukan 
menggunakan uji Chi-square untuk 
menilai hubungan antara tingkat 
konsumsi junk food dan status obesitas. 
Variabel perancu seperti aktivitas fisik, 
tingkat stres, pola tidur, dan faktor 
genetik tidak dianalisis secara terpisah 
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 
hasil penelitian hanya menggambarkan 
hubungan statistik antara variabel 
utama tanpa mengontrol faktor-faktor 
perancu tersebut. Selain itu, 
penggunaan teknik purposive sampling 
berpotensi menimbulkan bias seleksi 
sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan secara luas. Penelitian 
ini telah memperoleh persetujuan etik 
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
Universitas Malahayati dengan nomor 
4686/EC/KEP-UNMAL/IV/2025. 
 
HASIL 

Karakteristik responden dalam 
penelitian ini meliputi angkatan, jenis 
kelamin, dan kelompok usia. Distribusi 
karakteristik responden disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Studi 

Karakteristik Jumlah 
Mahasiswa Persentase (%) 

Angkatan 
2021 
2022 
2023 

 
56 
67 
88 

 
26.5 
31.8 
41.7 

Jenis Kelamin  
Laki-laki  

Perempuan 

 
50 
161 

 
23.7 
76.3 

Umur (tahun) 
Remaja Akhir (17 – 25 tahun) 
Dewasa Awal (26 – 35 tahun) 

 
210 
1 

 
99.5 
0.5 

 
Dari tabel 1, didapatkan mayoritas 

sampel berasal dari angkatan 2023, 
yaitu Sejumlah 88 mahasiswa atau 
sebesar (41.7%) dari total responden. 
Angkatan 2022 berada di urutan kedua 
dengan jumlah 67 mahasiswa (31.8%), 
sedangkan angkatan 2021 berjumlah 56 
mahasiswa (26.5%). Jumlah responden 
dalam Studi ini Sejumlah 211 

mahasiswa. Berdasarkan jenis kelamin, 
50 orang (23,7%) adalah laki-laki, dan 
161 orang (76,3%) adalah perempuan. 
Sebagian besar responden berada pada 
rentang usia remaja akhir (17–25 
tahun), yaitu Sejumlah 210 orang 
(99,5%). Hanya satu responden (0,5%) 
yang termasuk dalam usia dewasa awal 
(26–35 tahun). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Konsumsi Junk Food 

 
Konsumsi Junk 

Food 
Jumlah 

Mahasiswa 
Persentase  

(%) 
Rendah 95 45.0 
Sedang 71 33.6 
Tinggi 45 21.3 
Total 170 100.0 

 
Berdasarkan tabel 2, mayoritas 

mahasiswa, yaitu sebesar 45%, berada 
pada kategori konsumsi junk food yang 
rendah, yang mengindikasikan jika 
mayoritas mahasiswa cenderung jarang 
atau hanya sesekali mengonsumsi 
makanan cepat saji. Sementara itu, 
Sejumlah 33.6% mahasiswa tergolong 
dalam tingkat konsumsi sedang, yang 

berarti sepertiga dari responden cukup 
sering mengonsumsi junk food, 
meskipun masih dalam batas yang tidak 
berlebihan. Adapun 21,3% mahasiswa 
berada pada tingkat konsumsi tinggi, 
yang menunjukkan bahwa sekitar satu 
dari lima mahasiswa mengonsumsi junk 
food secara berlebihan atau sangat 
sering. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 
 

Indeks Massa 
Tubuh 

Jumlah 
Mahasiswa 

Persentase  
(%) 

Tidak Obesitas 100 47.4 
Obesitas 111 52.6 

Total 211 100.0 
 
Ditinjau dari Tabel 3, mengenai 

indeks massa tubuh (IMT) mahasiswa 
menunjukkan bahwa dari total 211 
mahasiswa, terdapat 111 mahasiswa 
(52.6%) yang termasuk dalam kategori 

obesitas, dan 100 mahasiswa (47.4%) 
yang berada dalam kategori tidak 
obesitas. Hasil ini menunjukkan bahwa 
lebih dari separuh mahasiswa yang 
diteliti mengalami obesitas. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penyebab Vulnus 
 

Indeks Massa 
Tubuh 

 Konsumsi Junk Food  Total 
P Rendah Sedang Tinggi   

 n % n % n % n % 
Tidak Obesitas 91 95.8 9 12.7 0 0.0 100 47.4 0.00 

Obesitas 4 4.2 62 87.3 45 100.0 111 52.6  
Total 95 100.0 71 100.0 45 100.0 211 100.0  

 
Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 4, diketahui bahwa terdapat 
distribusi yang kontras antara tingkat 
konsumsi junk food dan status indeks 
massa tubuh (IMT) responden. Dari 100 
responden dengan status tidak obesitas, 
mayoritas (91 responden atau 95,8%) 
memiliki tingkat konsumsi junk food 
yang rendah, sementara 
9 responden (12,7%) berada pada 
tingkat sedang, dan tidak terdapat 
responden dengan tingkat konsumsi 

tinggi. Sebaliknya, dari 111 responden 
yang tergolong obesitas, mayoritas 
dengan konsumsi junk food sedang (62 
responden atau 87,3%) dan tinggi (45 
responden atau 100%), sedangkan 
hanya 4 responden (4,2%) yang 
memiliki konsumsi rendah. 

Distribusi ini mengindikasikan 
adanya perbedaan pola konsumsi junk 
food yang jelas antara kelompok 
obesitas dan tidak obesitas. Seluruh 
responden dengan tingkat konsumsi 
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tinggi termasuk dalam kategori 
obesitas, dan mayoritas responden 
obesitas memiliki pola konsumsi junk 
food pada tingkat sedang hingga tinggi. 
Uji chi- square dengan p = 0,000, 
mengindikasikan adanya hubungan yang 
sangat signifikan antara tingkat 
konsumsi junk food dan status obesitas. 
Temuan ini mendukung hipotesis bahwa 
tingginya konsumsi junk food 
meningkatkan risiko obesitas pada 
populasi mahasiswa. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki 
tingkat konsumsi junk food rendah, 
namun lebih dari separuh responden 
termasuk dalam kategori obesitas. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
meskipun sebagian besar mahasiswa 
tidak mengonsumsi junk food dalam 
frekuensi tinggi, obesitas tetap menjadi 
masalah yang signifikan pada populasi 
mahasiswa kedokteran. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa obesitas pada 
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi 
oleh konsumsi junk food, tetapi juga 
oleh faktor lain yang berperan secara 
bersamaan. 

Analisis bivariat menunjukkan 
adanya hubungan yang bermakna 
secara statistik antara tingkat konsumsi 
junk food dan status obesitas. Seluruh 
responden dengan tingkat konsumsi 
junk food tinggi tergolong obesitas, 
sementara mayoritas mahasiswa 
dengan konsumsi junk food rendah 
tidak obesitas. Temuan ini memperkuat 
adanya asosiasi antara pola konsumsi 
junk food dan obesitas, namun tidak 
dapat diartikan sebagai hubungan 
sebab-akibat mengingat desain 
penelitian yang bersifat cross-sectional. 

Keunikan hasil penelitian ini 
dibandingkan studi sebelumnya terletak 
pada tingginya proporsi obesitas 
meskipun sebagian besar responden 
melaporkan konsumsi junk food rendah. 
Hal ini mengindikasikan adanya 
kemungkinan underreporting konsumsi 
makanan tidak sehat atau peran faktor 
lain seperti aktivitas fisik rendah, stres 
akademik, pola tidur yang tidak teratur, 
serta faktor metabolik dan genetik. 
Temuan ini penting karena 

menunjukkan bahwa obesitas pada 
mahasiswa kedokteran tidak dapat 
dijelaskan oleh satu faktor tunggal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
berbagai studi sebelumnya yang 
melaporkan adanya hubungan antara 
konsumsi junk food dan obesitas pada 
remaja dan mahasiswa. Namun, 
penelitian ini memberikan gambaran 
spesifik pada mahasiswa kedokteran, 
kelompok yang secara teori memiliki 
pengetahuan kesehatan yang lebih baik. 
Fakta bahwa obesitas tetap tinggi pada 
kelompok ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara pengetahuan dan 
perilaku kesehatan. 

Keterbatasan penelitian ini perlu 
diperhatikan dalam interpretasi hasil. 
Desain cross-sectional tidak 
memungkinkan peneliti untuk 
menentukan hubungan temporal atau 
kausal. Penggunaan teknik purposive 
sampling berpotensi menimbulkan bias 
seleksi sehingga hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisasikan ke seluruh 
populasi mahasiswa kedokteran. Selain 
itu, konsumsi junk food diukur 
menggunakan kuesioner yang 
bergantung pada ingatan dan kejujuran 
responden, sehingga memungkinkan 
terjadinya recall bias. Variabel perancu 
seperti aktivitas fisik, tingkat stres, pola 
tidur, dan faktor genetik juga tidak 
dianalisis secara terpisah, sehingga 
pengaruhnya terhadap obesitas belum 
dapat dijelaskan secara mendalam. 

Meskipun demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dengan 
menunjukkan adanya hubungan antara 
konsumsi junk food dan obesitas pada 
mahasiswa kedokteran Universitas 
Malahayati. Hasil ini menegaskan 
perlunya pendekatan promotif dan 
preventif yang tidak hanya berfokus 
pada pola makan, tetapi juga pada gaya 
hidup sehat secara menyeluruh pada 
mahasiswa usia produktif. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Studi yang 
dilakukan terhadap mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Dokter Universitas 
Malahayati angkatan 2021, 2022, dan 
2023, dapat disimpulkan beberapa 
temuan utama. Pertama, sebagian 
besar responden berada pada usia 20 
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tahun (30,3%), dengan mayoritas 
berjenis kelamin perempuan (76,3%), 
dan berasal dari angkatan 2023 
(41,7%). Kedua, status indeks massa 
tubuh memperlihatkan setengah 
responden lebih (52,6%) tergolong 
obesitas. Ketiga, distribusi tingkat 
konsumsi junk food paling dominan 
ialah pada kategori rendah, yaitu 
sebesar 45,0%. Meskipun tergolong 
rendah, hasil analisis memperlihatkan 
hubungan yang bermakna secara 
statistik antara tingkat konsumsi junk 
food dan status obesitas (p = 0,000). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
konsumsi junk food berkontribusi secara 
bermakna terhadap risiko obesitas pada 
mahasiswa. 
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